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ABSTRACT 

 

 

Some collection plots in the Bogor Botanical Garden need to be inventoried for the 

presence of invasive weeds because many activities are carried out in the region to 

increase the spread of invasive weeds that will threaten the growth of Arecaceae 

collections in the Bogor Botanical Garden. The purpose of this study is (1) to an 

inventory of invasive weeds in Arecaceae collection plots in Bogor Botanical 

Garden; (2) to an describe the types of invasive weeds whose species were found in 

all plots of the Arecaceae family collection plots in Bogor Botanical Garden. This 

study was conducted from March 2022 to May 2022 in the Arecaceae family 

collection plots of the Bogor Botanical Garden and Trueb Laboratory. This type of 

research is a descriptive research and data collection methods are carried out using 

the roaming method. Based on the research results, as many as 128 species of weeds 

originated from 36 family. Of the total weeds obtained, as many as 71 species were 

identified as invasive species. There are 5 important types of weeds found in the 

collection plots of the Arecaceae, namely S. nodiflora (L.) Gaertn.; M. hirtus (L.) 

DC.; S. podophyllum Schott; A. conyzoides L.; and C. verticillata subsp. verticillata. 

The most dominant type of weed found is S.nodiflora (L.) Gaertn, which comes 

from the Asteraceae family and M. hirtus (L.) DC. It comes from the Rubiaceae 

family.  
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RINGKASAN 

 

 

Dinar Wilutami. 2022. Inventarisasi Gulma Invasif pada Petak Koleksi Suku 

Arecaceae di Kebun Raya Bogor. Dibimbing oleh Rusmana, Muhammad Rifqi 

Hariri, dan Eltis Panca Ningsih. 

 

Gulma merupakan tumbuhan yang kehadirannya tidak dikehendaki di suatu areal 

pertanaman, pasalnya keberadaannya dapat menyebabkan terjadinya persaingan 

dengan tanaman utama. Gulma invasif adalah spesies gulma yang terdapat pada 

suatu wilayah yang melakukan perpindahan menuju wilayah lain dalam keadaan 

yang berbeda yang mampu mengokupasi secara perlahan di wilayah yang baru. 

Gulma invasif mampu berkompetisi untuk mendapatkan unsur hara secara 

maksimal. Beberapa petak koleksi yang berada di Kebun Raya Bogor perlu untuk 

di invetarisasi keberadaan gulma invasifnya karena banyak aktivitas yang dilakukan 

di wilayah tersebut. Oleh sebab itu, seiring dengan meningkatnya penyebaran 

gulma invasif yang akan mengancam pertumbuhan koleksi suku Arecaceae di 

Kebun Raya Bogor maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui jenis-jenis 

gulma invasif yang tumbuh di petak tersebut. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisasi jenis-jenis gulma pada petak 

koleksi suku Arecaceae di Kebun Raya Bogor dan mendeskripsikan jenis-jenis 

gulma yang jenisnya ditemukan di seluruh petak koleksi suku Arecaceae di Kebun 

Raya Bogor. Penelitian telah dilakukan pada bulan Maret 2022 sampai dengan 

bulan Mei 2022 di Petak Koleksi Suku Arecaceae Kebun Raya Bogor dan 

Laboratorium Treub, Kebun Raya Bogor, Kota Bogor, Provinsi Jawa Barat. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang terdiri dari dua tahap, yakni tahap 

observasi petak koleksi serta tahap identifikasi gulma. 

 

Hasil penelitian di 23 petak koleksi suku Arecaceae di Kebun Raya Bogor 

didapatkan sebanyak 128 jenis yang berasal dari 36 suku, dari keseluruhan gulma 

yang didapatkan sebanyak 71 jenis yang berasal dari 29 suku yang teridentifikasi 

sebagai jenis invasif. Terdapat 5 gulma penting yang terdapat di petak koleksi suku 

Arecaceae yaitu S. nodiflora (L.) Gaertn.; M. hirtus (L.) DC.; S. podophyllum 

Schott; A. conyzoides L.; dan C. verticillata subsp. verticillata. Jenis gulma yang 

ditemukan di seluruh petak yaitu S.nodiflora (L.) Gaertn berasal dari suku 

Asteraceae dan M. hirtus (L.) DC. berasal dari suku Rubiaceae.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki kekayaan jenis flora 

dan fauna yang beragam sehingga mendapat julukan sebagai negara                       

mega biodiversity selain Negara Brazil dan Zaire (Suedy et al., 2020). Sebanyak 

1,3% dari daratan dunia merupakan bagian dari daratan Indonesia, 10% dari luas 

daratan Indonesia ditemukan flora dengan jenis tumbuhan berbunga, dan memiliki 

lebih dari 38.000 spesies flora dengan jenis tumbuhan endemik sebanyak 55% 

(BAPPENAS, 1993). Indonesia dikenal dunia sebagai negara yang kaya akan jenis 

palemnya, sebanyak 477 spesies palem ditemukan di Indonesia, 225 spesies 

diantaranya merupakan spesies endemik (BAPPENAS, 2003). Suku tanaman yang 

mudah ditemui pada wilayah Indonesia yaitu Arecaceae. Tanaman dari suku 

Arecaceae sudah tidak asing bagi masyarakat Indonesia karena sudah banyak 

dimanfaatkan untuk kebutuhan sehari-hari dan juga memiliki nilai ekonomi yang 

tinggi (Lunga dan Herlina, 2019). 

Gulma merupakan tumbuhan yang kehadirannya tidak dikehendaki di suatu 

areal pertanaman, pasalnya secara tidak langsung gulma dapat menurunkan nilai 

estetika tanaman hias sehingga keberadaannya dapat menyebabkan terjadinya 

persaingan dengan tanaman utama, gulma yang hadir bersamaan dengan tanaman 

utama dapat mengakibatkan dampak yang krusial yaitu dapat menurunkan kualitas 

dan kuantitas dari tanaman utama (Widaryanto et al., 2021). Aldrich dan Kremer 

(1997) memaparkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kehadiran gulma 

adalah cahaya, unsur hara, pengolahan tanah, cara budidaya, dan jarak tanam atau 

kerapatan tanaman yang digunakan, hal tersebut dapat menjadi sangat kompleks 

sehingga mampu beradaptasi dengan lingkungan yang sesuai. Moenandir (1993) 

memaparkan bahwa persaingan dapat berlangsung jika komponen atau zat yang 

dibutuhkan gulma atau tanaman budidaya berada pada jumlah yang terbatas, 

jaraknya berdekatan, dan sama-sama dibutuhkan. Menurut Firmansyah et al. (2020) 

gulma invasif mampu menginvasi suatu lahan apabila memiliki kemampuan 
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dominansi terhadap tumbuhan aslinya. Proses invasif diawali dari kehadiran gulma 

invasif disuatu areal lahan dan seiring dengan proses yang terjadi areal tersebut akan 

di invasi oleh jenis baru. 

Jenis gulma yang ditemukan di Kebun Raya Bogor dijelaskan pada hasil 

penelitian Widiyanto et al. (2012) terdapat tujuh spesies gulma invasif dari enam 

suku yang ditemukan di Kebun Raya Bogor adalah Mikania micrantha H.B.K. 

(Asteraceae), Cissus sicyoides L. (Vitaceae), Dioscorea bulbifera L. 

(Dioscoreaceae), Cissus nodosa L. (Vitaceae), Ficus elastica Roxb. (Moraceae), 

Paraserianthes falcataria (Fabaceae) dan Cecropia adenopus (Cecropiaceae). 

Hasil penelitian Santosa et al. (2014) terdapat tujuh gulma invasif yaitu Cecropia 

adenopus (Cecropiaceae), Cissus nodosa Blume (Vitaceae), Cissus sicyoides 

Blume (Vitaceae), Dioscorea bulbifera L. (Dioscoreaceae), Ficus elastica Roxb. 

(Moraceae), Mikania micrantha H.B.K. (Asteraceae) dan Paraserianthes falcataria 

(L.) Nielsen (Fabaceae). Berdasarkan data tersebut maka penting dilakukan 

penelitian mengenai keberadaan gulma invasif di Kebun Raya Bogor. Beberapa 

petak koleksi yang berada di Kebun Raya Bogor perlu untuk di invetarisasi 

keberadaan gulma invasifnya karena banyak aktivitas manusia yang dilakukan di 

petak tersebut, inventarisasi diharapkan mampu untuk mengumpulkan data berupa 

potensi dan informasi yang dapat digunakan sebagai acuan. 

Oleh sebab itu, seiring dengan meningkatnya penyebaran gulma invasif yang 

akan mengancam pertumbuhan koleksi suku Arecaceae di Kebun Raya Bogor maka 

perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui jenis-jenis gulma invasif pada petak 

koleksi suku Arecaceae di Kebun Raya Bogor dan diharapkan dapat menekan 

penyebaran gulma yang berada di petak tersebut. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah : 

1. Jenis-jenis gulma invasif apa saja yang tumbuh pada petak koleksi suku 

Arecaceae di Kebun Raya Bogor ? 

2. Jenis-jenis gulma invasif apa saja yang jenisnya ditemukan di seluruh petak 
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koleksi suku Arecaceae di Kebun Raya Bogor ? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Menginventarisasi jenis-jenis gulma pada petak koleksi suku Arecaceae di 

Kebun Raya Bogor. 

2. Mendeskripsikan jenis-jenis gulma invasif yang jenisnya ditemukan di 

seluruh petak koleksi suku Arecaceae di Kebun Raya Bogor. 
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